PERANCANGAN JEMBATAN

KATUNGAU KALIMANTAN BARAT by CIPTA, RONA
PERANCANGAN JEMBATAN  
KATUNGAU KALIMANTAN BARAT 
 









No. Mahasiswa : 11570 / TS 
















PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2010 
 i
PERANCANGAN JEMBATAN  
KATUNGAU KALIMANTAN BARAT 
 









No. Mahasiswa : 11570 / TS 
















PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 


















  Tugas akhir ini ku persembahahkan untuk  
Tuhan ku Yesus Kristus,  
untuk kedua Orang Tua ku  
dan Seluruh Keluarga besar Pristenson.Padi. 
Terimakasih untuk semua teman – teman selama ini memberi 
dukungan moral dan spiritual , tanpa kalian aku bukanlah apa-apa, 
semoga kita dapat bertemu dan bekerjasama di dunia kontruksi yang 




Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan rahmat 
dan karunia-Nya sehingga penyusun telah menyelesaikan tugas akhir dengan judul 
Perencanaan Jembatan Katungau Kalimantan Barat .  
Tugas Akhir ini merupakan syarat untuk menyelesaikan Program Strata 1 
(S1) pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta.Jembatan merupakan sebuah struktur yang dibangun melewati suatu 
rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan – rintangan tersebut dapat berupa 
jurang, lembah, Jalanan, rel, sungai, badan air, atau rintangan fisikal lainnya. 
Tujuan jembatan adalah untuk membuat jalan bagi orang atau kendaraan 
melewati sebuah rintangan. Jembatan yang dirancang merupakan jembatan baja 
(warren truss) sebagai salah satu alternatif dalam perencanaan Jembatan , serta 
direncanakan mampu menahan beban maksimum kendaraan yang melewati ruas 
Jembatan katungau Kalimantan Barat. 
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 
sebab itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun bagi penulis sangat 
diharapkan. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Yogyakarta, juli  2010 
Penyusun 
 
Rona Cipta  
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PERANCANGAN JEMBATAN KATUNGAU KALIMANTAN BARAT 
oleh Rona Cipta, No.Mahasiswa : 11570, tahun 2003, Jurusan Transportasi, Program 
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Perencanaan prasarana transportasi, terutama jembatan memerlukan suatu 
analisis struktur terhadap gaya – gaya yang bekerja pada jembatan. Perancangan 
jembatan ini menggunakan faktor beban  dengan acuan Pembebanan untuk Jembatan 
RSNI 4. 
Panjang total bentang jembatan yang dirancang adalah 60 m, yang dibagi 5 m 
lebar lalulintas, lebar trotoar 2 x 0,75 m, tinggi jembatan 9 m. Jarak antara gelagar 
memanjang 1,25 m dan jarak antar gelagar melintang 5 m.Mutu beton yang 
digunakan  untuk kerb, lantai jembatan dan abutment f”c = 35 MPa, Mutu baja  fy = 
400 MPa ( BJTD ) untuk Ø > 12 mm sedangkan untuk Ø ≤12 mm menggunakan 290 
mpa (BJTP).Jembatan yang dirancang adalah jembatan baja Warren Truss. 
 Jembatan baja bentang 60 m menggunakan profil WF 300 x 250 x  10 x 10        
( gelagar memanjang bagian tengah), WF 350 x 250 x  10 x 10 (gelagar memanjang 
bagian tepi), WF 500 x 400 x  25x 25 ( gelagar melintang ), WF 800 x 600 x  25 x25 
( gelagar induk dan diagonal ), WF 350 x 300 x  15 x 15 dan WF 200 x 150 x  10 x 
10( ikatan  angin). Alat penyambung geser untuk lantai komposit digunakan Stud 
geser 3 inci dengan diameter kepala 3/4 inci. Lantai jembatan dirancang dengan 
ketebalan 200 mm, sedangkan pekerasan aspal dirancang dengan ketebalan 50 mm. 
Sambungan  yang digunakan untuk merancang jembatan baja yaitu baut dengan 
diameter 15,8 (bagian gelagar memanjang tepi,tengah ke melintang) mm, 19 mm ( 
bagian gelagar diagonal ) dan 25 mm ( bagian gelagar melintang ke gelagar utama ) 
 Struktur bawah yang dirancang adalah abutment dengan lebar fondasi 4,5 m, 
panjang 9 m, tinggi abutment 5,6 m Pondasi yang digunakan adalah fondasi tiang 
dengan jumlah 16 buah dengan diameter  tiang 0,3 m pada abutment Analisis 
kekuatan struktur berdasarkan beban-beban yang bereaksi pada struktur jembatan 
yaitu aksi tetap ( berat sendiri, berat tambahan, beban susut dan rangkak), aksi 
transiens ( beban lajur ”D”, gaya rem, beban pejalan kaki), dan aksi lingkungan ( 
pengaruh temperatur, beban angin dan beban gempa ). 
 
 
Kata kunci : gelagar, abutment , fondasi 
 
 
